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ABSTRACT

This study aims to determine whether the Dakon Satuan Pintar media based on the
Problem-Based Learning (PBL) model is effective in improving the mathematics
learning outcomes of third-grade students. The subjects in this study were third-
grade students at SDN 02 Nambangan Kidul. This study adopts a quantitative
approach with a time series research type using a one-group pre-test post-test
design. The sampling technique used was saturated sampling, with a total sample
of 18 students. The research instruments consisted of pre-test and post-test in the
third-grade mathematics subject. Data analysis results show a difference in the
mathematics learning outcomes of third-grade students before and after learning
using the Dakon Satuan Pintar media based on the PBL model, with the average
score increasing from 53.89 to 82.22. Hypothesis testing indicates that the p-value
< 0.01, specifically 0.00 < 0.01. Therefore, the study's findings demonstrate that the
Dakon Satuan Pintar media based on the PBL model is effective in improving the
mathematics learning outcomes of third-grade students.

Keywords: PBL, mathematics learning, elementary school
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah media dakon satuan pintar
berbasis model PBL efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa
kelas Ill. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas Ill di SDN 02 Nambangan
Kidul. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian time
series yang menggunakan desain one group pre-test post-test design. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh, dengan jumlah
sampel sebanyak 18 siswa. Instrumen penelitian terdiri dari pre-test dan post-test
dalam mata pelajaran matematika untuk kelas Ill. Hasil analisis data menunjukkan
adanya perbedaan dalam hasil belajar matematika siswa kelas Il sebelum dan
sesudah pembelajaran menggunakan media dakon satuan pintar berbasis model
PBL, dengan rerata nilai meningkat dari 53,89 menjadi 82,22. Uji hipotesis
menunjukkan bahwa nilai p-value < 0.01 yaitu 0.00 < 0.01. Dengan demikian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa media dakon satuan pintar berbasis model PBL
efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas Ill.
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A.Pendahuluan sedangkan aspek psikomotorik

Menurut Purnamasari (2017),
hasil belajar matematika
matematika berfungsi sebagai
barometer atau acuan dalam
menentukan keberhasilan
pemahaman siswa dalam
memahami konsep matematika.
Dengan mengetahui hasil belajar
matematika, maka seorang guru
akan dengan mudah mengukur
pemahaman  siswa terhadap
konsep matematika yang telah
diajarkan. Menurut Gulo (2022),
penilaian yang berbentuk tes dapat
digunakan untuk mengetahui hasil
belajar siswa, dimana hasil tes
tersebut akan menggambarkan
sejauh mana kriteria penilaian
telah dicapai. Maka penting bagi
seorang guru untuk melakukan
penilaian yang dimaksudkan untuk
mengetahui kriteria-kriteria yang
telah dikuasai oleh siswa. Menurut
Putri (2022), pada semua mata
pelajaran selalu memuat tiga
bidang penilaian, akan tetapi dari
ketiga bidang atau aspek penilaian
tersebut berorientasi dengan fokus
yang berbeda, aspek kognitif

cenderung mengutamakan teori,

lebih berorientasi pada praktik.
Namun, dalam kedua aspek
tersebut, aspek afektif selalu
terintegrasi. Menurut Pratycia
(2023), Pada Kurikulum 2013,
evaluasi hasil belajar terdiri dari
penilaian sikap (afektif),
pengetahuan (kognitif), dan
keterampilan (psikomotorik), serta
menerapkan pendekatan saintifik
yang menempatkan siswa sebagai
fokus utama (student centered).
Setiap mata pelajaran disusun
dengan diorganisasikan berbasis
tematik integratif.

Dalam pembelajaran
matematika tidak selalu berjalan
sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Tidak jarang siswa
kesulitan dalam menguasai
indikator pembelajaran. Hal ini
akan tercermin dalam hasil belajar
matematika siswa pada aspek
kognitif. Berdasarkan pengamatan
di SDN 02 Nambangan Kidul, pada
pembelajaran tematik integratif
kelas Ill, tema 3, sub tema 2,
pembelajaran 3, pada indikator
mengetahui satuan panjang baku
siswa kelas Il di SDN 02
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Nambangan Kidul telah
menguasainya, namun banyak
siswa yang belum menguasai
indikator menentukan konversi
antar satuan panjang dan pada
indikator menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan hubungan
antar satuan panjang dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan
nilai rata-rata matematika siswa
sebesar 65, hasil belajar ini
menunjukkan bahwa siswa belum
mencapai standar nilai minimal
yang ditetapkan (KKM) sebesar
75.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Suhada (2020),
Model pembelajaran berbasis
masalah (PBL) berdampak secara
positif dan  signifikan dalam
peningkatan hasil belajar
matematika. Namun penelitian ini
dilakukan di kelas tinggi bukan di
kelas rendah. Berdasarkan
penelitian dari Sulkhana (2022),
media pembelajaran dakon satuan
pintar telah terbukti meningkatkan
kemampuan  berhitung siswa
dalam materi satuan panjang dan
berat. Namun, dalam penelitian ini,
penggunaan media dakon satuan
pintar dilakukan tanpa
menerapkan model PBL. Dengan

memperhatikan hasil penelitian-
penelitian  sebelumnya, pada
penelitian ini model PBL dengan
mengkombinasikannya  dengan
media dakon satuan pintar,
berpotensi untuk menjadi solusi
permasalahan hasil belajar
matematika pada pembelajaran
tematik integratif kelas Il pada
tema 3 sub tema 2 pembelajaran 3
pada indikator menentukan
konversi antar satuan panjang dan
pada indikator menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan
hubungan antar satuan panjang
dalam kehidupan sehari-hari.
Media pembelajaran menurut
Dwi (2017), merupakan semua hal
yang dapat dimanfaatkan guna
menyalurkan informasi dari guru
kepada siswa dengan maksud
agar informasi dapat dipahami
dengan baik oleh siswa. Maka
penting bagi guru untuk
menentukan media yang relevan
terhadap apa yang siswa
butuhkan. Menurut Aghni (2018),
penggunaan media akan
menimbulkan efek khusus kepada
siswa, efek tersebut timbul karena
beberapa hal misalnya bagaimana
media pembelajaran itu

diaplikasikan, bagaimana media
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pembelajaran itu mempengaruhi
penggunanya, dan bagaimana
media pembelajaran itu relevan
dengan materi yang akan
disampaikan. Terdapat variasi
atau jenis media yang digunakan
dalam pembelajaran seperti yang
dikemukakan oleh Ibrahim (2022),
beberapa di antaranya meliputi
media visual, media audio, dan
media audio visual. Dalam proses
pembelajaran, khususnya
pembelajaran matematika yang
cenderung abstrak, maka penting
untuk memilih media pembelajaran
yang mampu mewakili
keabstrakan matematika ke dalam
bentuk yang nyata. Menurut
Kusumaningrum (2022), salah
satu jenis media pembelajaran
yang dapat diaplikasikan ke dalam
pembelajaran matematika adalah
media konkret. Menurut Indriyani
(2019), media konkret dapat
membuat siswa aktif dalam proses
pembelajaran, keaktifan ini dapat
dilihat dalam proses pembelajaran
baik itu ketika di dalam maupun
ketika diluar kelas. Media dakon
satuan pintar adalah salah satu
contoh media konkret yang
digunakan dalam pembelajaran
matematika. Media dakon satuan

pintar menurut Sulkhana (2022),
merupakan media pembelajaran
yang dipergunakan untuk
penyampaian materi khususnya
satuan panjang yang terinspirasi
dari permainan tradisional dakon
atau congklak. Dalam penggunaan
media pembelajaran perlu juga
memperhatikan model yang akan
digunakan dalam proses
pembelajaran.

Menurut Paradina (2019),
model PBL adalah model yang
pada dasarnya berbasis pada
masalah kontekstual yang
merangsang siswa untuk
menemukan pemecahan masalah
yang dibarengi dengan proses
penggalian informasi yang bersifat
student centered. Model PBL
sejalan dengan pendekatan yang
diterapkan dalam kurikulum 2013,
yang mengedepankan pendekatan
saintifik dalam  pembelajaran.
Menurut Novelni (2021), model
PBL menjadikan pembelajaran
lebih bermakna, serta siswa akan
menggunakan pengetahuan yang
dimilikinya dan mencari informasi
tambahan yang diperlukan untuk
diterapkan dalam pemecahan
masalah yang relevan sesuai

dengan konteksnya.
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Dengan mengacu pada latar
belakang masalah yang telah
diuraikan, peneliti akan mengkaji
dan menangani masalah hasil
belajar matematika dalam konteks
pembelajaran tematik integratif
kelas Ill, tema 3, sub tema 2,
pembelajaran 3, dalam indikator
menentukan konversi antar satuan
panjang dan pada indikator
menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan hubungan antar
satuan panjang dalam kehidupan
sehari-hari dengan menggunakan
media dakon satuan pintar
berbasis model PBL dengan tujuan
agar siswa memiliki kemampuan
untuk memecahkan masalah

berkaitan dengan indikator
menentukan konversi antar satuan
panjang dan pada indikator
menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan hubungan antar
satuan panjang dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga akan
tercapainya hasil belajar

matematika yang optimal.

B. Metode Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menilai efektivitas media dakon
satuan pintar berbasis model PBL
dalam meningkatkan hasil belajar

matematika siswa kelas Ill. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif yang menggunakan
jenis penelitian time series dan one-
group pretest-posttest design yang
menjadi desainnya. Data ini diperoleh
dari dua tes, yaitu pre-test dan post-
test, yang dilaksanakan sebelum dan
setelah penerapan media dakon
satuan pintar berbasis model PBL
atau sebelum dan sesudah pemberian
treatment. Tes ini diberikan hanya
kepada siswa kelas Il SDN 02
Nambangan Kidul dengan jumlah
sample sebanyak 18 siswa, sehingga
kelas tersebut berfungsi sebagai kelas
kontrol sebelum freatment dan
sebagai kelas eksperimen setelah
treatment. Berikut adalah hasil

penelitian yang dilakukan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada penelitian data yang
diperoleh berasal dari hasil belajar
matematika yang didapatkan dari dua
kali tes yang dilakukan sebelum
pembelajaran dan sesudah
pembelajaran menggunakan media
dakon satuan pintar yang
diintegrasikan dengan model PBL
(pre-test dan post-test). Data ini
didapatkan dari seluruh sampel dalam

populasi yang berujumlah 18 siswa di
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SDN 02 Nambangan Kidul. Penyajian
analisis data dari kedua tes penelitian
ini dituangkan sebagai berikut:

1. Deskripsi Data Hasil Belajar
Matematika sebelum
Pembelajaran

Sebelum diberikan perlakuan

menggunakan  media  dakon
satuan pintar berbasis model PBL,
siswa diberikan tes (pre-test).
Pemberian pre-test ini dilkukan
untuk mengetahui kemampuan
awal yang dimiliki oleh siswa.
Rincian terkait hasil pre-test pada
setiap indikator dapat dilihat dalam
tabel 1.

Tabel 1 Hasil Pre-Test Setiap Indikator

No Indikator1 Indikator 2 Total

1 50 50 50
2 50 37,5 40
3 100 37,5 50
4 50 50 50
5 50 25 30
6 100 62,5 70
7 50 50 50
8 100 50 60
9 50 37,5 40
10 50 50 50
11 100 75 80
12 0 37,5 30
13 50 62,5 60
14 100 50 60
15 50 50 50
16 100 75 80
17 50 37,5 40
18 100 75 80

Tabel 1 menunjukan gambaran
mengenai hasil pret-test terhadap
masing-masing indikator. Data
hasil pre-test tersebut kemudian
diolah menjadi data statistik
deskriptif. Data stastistik deskriptif
hasil pre-test dapat dilihat pada
tabel 2 berikut.
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Tabel 2 Statistik Deskriptif Hasil Belajar Tabel 3 Hasil Post-Test Setiap Indikator
Matematika sebelum Pembelajaran

No Indikator1 Indikator 2 Total

N Rerata Median
18 53,89 50,00 L 100 75 80
: : 2 100 100 100
Modus Variansi Deviasi Standar 3 100 50 60
50,00 248,69 15,77 4 100 87,5 90
5 100 75 80
Hasil tes matematika sebelum 6 100 75 80
pembelajaran diperoleh dari pre- ! 100 62,5 70
. 8 100 87,5 90
test yang dirancang berdasarkan 2 9 100 75 30
indikator pembelajaran. Rincian 10 100 87,5 90
. . - 11 100 62,5 70

hasil pre-test ini

asil pre-tes dapat dilihat P 100 625 0
dalam grafik pada gambar 1. 13 100 75 80
14 100 87,5 90
Pre-Test Kelas III 15 100 87,5 90
120 16 100 87,5 90

100 75 80
100 87,5 90

100
80 v ,:
60 |
w0 =
20 —
0 Tabel 3 menunjukan gambaran

M Indikator 1 M Indikator 2 M Total Indikator

—_—
~

N
oo

mengenai hasil post-test terhadap

Gambar 1 Data Hasil Pre-Test masing-masing indikator. Data
hasil post-test tersebut kemudian

2. Deskripsi Data Hasil Belajar
Matematika setelah diolah menjadi data statistik

Pembelajaran deskriptif. Data stastistik deskriptif
telah  diberik lak
Setelah  diberikan  perlakuan hasil post-test dapat dilihat pada

menggunakan  media  dakon tabel 4 berikut.

satuan pintar berbasis model PBL,

Tabel 4 Statistik Deskriptif Hasil Belajar

isw iberikan t t-test).
siswa  diberika es (post-test) Matematika setelah Pembelajaran

Pemberian post-test ini dilkukan

untuk mengetahui kemampuan N Rerata Median
. o , 18 82,22 80,00
final yang dimiliki oleh siswa. . -
Modus  Variansi Deviasi Standar
Rincian terkait hasil post-test pada 90.00 10065 1003
setiap indikator dapat dilihat dalam
tabel 3. Hasil tes matematika sebelum

pembelajaran diperoleh dari pre-
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test yang dirancang berdasarkan 2
indikator pembelajaran. Rincian
hasil pre-test ini dapat dilihat
dalam grafik pada gambar 2.

120
100
80
60
40
20
0

Post-Test Kelas III
# S

M Indikator 1 M Indikator 2 M Total Indikator

Gambar 2 Data Hasil Post-test

Pembahasan

Pada penelitian ini
menunjukan peran media konkret
yang mendukung proses

pemahaman konsep terhadap
pembelajaran matematika. Hasil
pada penelitian ini menunjukan
media dakon satuan pintar mampu
meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa yang
ditunjukkan dalam peningkatan
hasil belajar matematika. Sejalan
dengan hal ini Saputro (2021),
dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa pengalaman yang
diperoleh siswa melalui media
konkret adalah aktivitas langsung
dalam situasi nyata yang
bermanfaat bagi proses belajar
siswa

karena  memungkinkan

meminimalisir kesalahan persepsi

dan mendapatkan pengalaman
secara lebih mudah. Berbeda
dengan penelitian dari Rohma
(2019),
media pembelajaran matematika

yang mengembangkan
berbasis audio visual
menggunakan Canva. Media audio
visual dapat disalah artikan oleh
siswa karena informasi yang
disajikan sering kali kompleks dan
cepat, sehingga sulit dipahami
tanpa penjelasan  tambahan.
Keterbatasan pengetahuan awal
siswa dan fokus pada aspek
hiburan daripada konten edukatif
juga dapat menyebabkan
kesalahpahaman. Selain itu,
media ini biasanya bersifat satu
arah, sehingga tidak menyediakan
interaksi langsung untuk klarifikasi.

Penelitian ini dalam
pelaksanaannya, menggunakan
media dakon satuan pintar yang
dapat dioperasionalkan langsung
oleh siswa. Tidak seperti penelitian
yang dilakukan oleh Siregar
(2023), yang meneliti pengaruh

penggunaan media audio visual

terhadap pembelajaran
matematika. Kusumaningrum
(2022), menjelaskan siswa

cenderung lebih menyukai dan
tertarik pada media pembelajaran
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yang memungkinkan  mereka
untuk terlibat secara langsung
dalam proses operasionalisasi, di
mana mereka dapat
memanipulasi, mengontrol, atau
bereksperimen dengan media
tersebut secara hands-on. Hal ini
memberikan mereka kesempatan
untuk memahami konsep secara
lebih mendalam melalui interaksi
aktif dan eksplorasi, serta
memberikan pengalaman belajar
yang lebih mendalam dan
memuaskan. Sejalan ini, Sidabutar
(2021), menjelaskan bahwa siswa
lebih  menyukai media konkret
karena media ini  membantu
mengatasi kejenuhan dan
memudahkan pemahaman materi
matematika melalui keterlibatan
visual dan fisik langsung, yang
pada akhirnya meningkatkan hasil
belajar matematika mereka.

Pada penelitian ini juga
menunjukkan peran model PBL
terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa yang ditunjukkan
dalam proses pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan kenaikan
hasil belajar matematika siswa
yang menjadi indikator
meningkatnya kemampuan

berpikir  kritis siswa  karena

penggunaan model PBL. Berbeda
dengan Nourhasanah (2022), yang
meneliti model kooperatif tipe
NHT. Dasusmi (2023), yang dalam
penelitiannya mengemukakan
bahwa PBL dapat membantu
mengasah kemampuan berpikir
kritis siswa dengan menuntut
mereka untuk terlibat dalam
proses mengidentifikasi masalah
yang ada, menghubungkan
berbagai ide dan  konsep,
mengevaluasi data atau argumen,
menganalisis  situasi  secara
mendalam, dan mencari solusi
yang efektif.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model PBL juga
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Hal
tersebut ditandai dengan
meningkatnya hasil belajar
matematika, khususnya pada
indikator menyelesaikan masalah
yang berkaitan dalam kehidupan
sehari-hari, yang sejatinya pada
indikator tersebut harus
mempunyai kemampuan
pemecahan yang baik, karena
berkaitan dengan masalah yang
terjadi pada kehidupan nyata.
Sejalan dengan hal tersebut

Rahman (2020), dalam
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penelitiannya menyatakan bahwa
kemampuan untuk berpikir Kkritis
tidak muncul secara spontan atau
sendirinya, akan tetapi
kemampuan tersebut harus dilatih.
Berbeda halnya dengan penelitian
dari Handayani (2020), yang
melakukan penelitian
menggunakan model
pembelajaran langsung (direct
instruction), dimana dalam proses
pembelajarannya, pembelajaran
langsung cenderung
menyampaikan pengetahuan
deklaratif dan prosedural secara
terstruktur melalui serangkaian
kegiatan bertahap, di mana guru
memiliki peran sentral dalam
mendemonstrasikan,

menjelaskan, dan memberikan
latihan yang sistematis kepada
siswa, yang Dbertujuan untuk
membangun pemahaman yang
mendalam serta mengembangkan
keterampilan yang diperlukan,
sehingga setelah pembelajaran,
kemampuan pemecahan masalah
siswa tidak akan meningkat.
Berbeda juga dengan penelitian
dari Bancin (2024), yang meneliti
model kooperatif model jigsaw,
dimana dalam penggunaan model

pembelajaran ini siswa akan lebih

menitik beratkan pada pembagian
dan pengulangan informasi, jika
tugasnya tidak menantang atau
materinya terlalu sederhana, siswa
hanya akan mengulang informasi
tanpa melakukan analisis yang

dalam dan bergantung pada

pemahaman teman dan
terbatasnya waktu juga
menghalangi perkembangan

kemampuan berpikir kritis.

Dalam proses pembelajaran,
siswa juga antusias dan aktif
dalam mengikuti setiap tahap
pembelajaran menggunakan
model PBL. Hal ini tercermin dari
diskusi yang berjalan dengan baik,
dimana siswa saling bertukar
pikiran sehingga mampu
menjawab permasalahan yang
diberikan. Sejalan dengan itu
Pramudya (2019), yang
menggunakan model PBL dalam
penelitiannya, model PBL
meningkatkan  keaktifan siswa
dengan menyediakan lingkungan
belajar yang menantang dan
relevan, mendorong siswa untuk
terlibat aktif dalam mencari dan
menerapkan  solusi  terhadap
masalah yang kompleks. Siswa
yang belajar menggunakan model
PBL menunjukkan peningkatan
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signifikan dalam keterampilan
berpikir kritis dan kemampuan
kolaboratif karena mereka terlibat
dalam diskusi yang terstruktur dan
analisis masalah yang mendalam.
Sejalan dengan penelitian tersebut
Murti  (2023), vyang dalam
penelitiannya menggunakan
model PBL. Model PBL
menjadikan siswa aktif dalam
pembelajaran karena di setiap
tahap pembelajaran menggunakan
model PBL mengharuskan siswa
berpartisipasi, mulai dari
identifikasi masalah hingga
mencari pemecahan masalah
yang tepat sehingga siswa
memiliki pengetahuan baru yang
digali sendiri oleh siswa. Berbeda
halnya dengan model
pembelajaran  langsung yang
diteliti oleh Lase (2022), yang
dalam pembelajarannya, siswa
sering menjadi pasif, hal ini
disebabkan oleh peran guru yang
sangat dominan, yang mengurangi
peluang bagi siswa untuk terlibat
dalam interaksi atau diskusi.
Sebaliknya, siswa lebih banyak
diberikan informasi dalam
pembelajaran yang berupa
hafalan, sehingga mereka lebih

cenderung mengingat daripada

terlibat dalam pemikiran kritis atau

partisipasi aktif.
Dalam penelitian ini menggabungkan
model PBL dan
mengkolaborasikannya dengan media
dakon satuan pintar. Kolaborasi
antara PBL dan media dakon satuan
pintar terbukti efektif untuk
meningkatkan hasil belajar
matematika kelas Ill. Hal ini
disebabkan oleh penggunaan model
PBL yang meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, kemampuan
pemecahan masalah, dan menjadikan
siswa aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran. Sedangkan media
dakon satuan pintar yang merupakan
media konkret menjadikan siswa
dapat langsung terlibat aktif dalam
pengoperasionalan media tersebut
serta dengan desain yang sangat
menarik menjadikan siswa lebih
antusias. Penggabungan model PBL
dan media dakon satuan pintar
tersebut menjadikan pembelajaran
siswa menjadi lebih bermakna,
sehingga tujuan pembelajaran akan
tercapai dengan indikasi hasil belajar
matematika mereka yang meningkat.
Hal ini sejalan dengan penelitian
Setiana  (2024), yang dalam
penelitiannya menggabungkan model
PBL dan media konkret dan dalam
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hasil penelitannya  meningkatkan
hasil kemampuan berpikir kritis siswa,
kemampuan pemecahan masalah dan
keaktifan siswa yang meningkat.
Berbeda halnya dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ginting (2024),
yang melakukan penelitian
menggunakan media dicover learning
berbasis media powerpoint. Model
discovery learning berbasis power
point dalam penggunaannya masih
dalam ranah digital, bukan media
konkret yang akan membuat siswa
lebih terlibat dalam pembelajaran
secara langsung.
E. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan
pembahasan dalam penelitian ini,
serta merujuk pada rumusan masalah,
ditemukan bahwa media dakon
satuan pintar berbasis model PBL
efektif dalam meningkatkan hasil
belajar matematika. Efektivitas ini
terlihat pada kemampuan siswa dalam
mengonversi satuan panjang dan
menyelesaikan masalah yang terkait
dengan hubungan antar satuan
panjang dalam kehidupan sehari-hari,
yang ditunjukkan oleh rerata hasil
post-test yang lebinh tinggi
dibandingkan dengan pre-test yaitu
53,89 menjadi 82,22. Oleh karena itu,

dapat disimpulkan bahwa media

dakon satuan pintar berbasis model
PBL efektif untuk meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas Il
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